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Abstrak  
Konflik yang muncul menjadi permasalahan yang harus dihadapi oleh setiap perusahaan, dan 
salah satu caranya adalah dengan bernegosiasi. Dalam penelitian ini, penulis akan 
menganalisis, mempelajari, dan menguraikan teknik negosiasi yang baik dalam 
menyelesaikan manajemen konflik di industri makanan dan minuman. Metode penelitian 
yang digunakan oleh penulis adalah dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu dengan 
mengumpulkan informasi atau artikel referensi dalam bentuk tulisan yang berkaitan dengan 
topik yang bersangkutan. Informasi-informasi yang didapatkan kemudian akan dianalisis dan 
diurai dalam bentuk tulisan atau artikel. Dari hasil analisis, faktor umum penyebab muncul 
konflik dalam perusahaan, biasanya karena komunikasi yang buruk yang berujung pada 
kesalahpahaman. Faktor lain berupa kurangnya komitmen dan tanggung jawab dari tim atau 
rekan kerja menyebabkan rekan kerja lainnya yang terlibat merasa tidak puas yang akan 
berujung pada konflik. Perbedaan kepentingan juga menjadi salah satu penyebabnya 
timbulnya konflik, dimana pihak-pihak yang terlibat merasa kepentingannya tidak terpenuhi. 
Dengan konflik, permasalahan yang ada dapat menjadi pelajaran penting bagi perusahaan 
atau organisasi untuk berkembang. Saran yang dapat diberikan adalah diharapkan untuk 
dapat melakukan komunikasi diantara satu sama yang lainnya dan anggota harus bisa 
melakukan pembagian tugas sesuai dengan kemampuan anggota masing-masing. 
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PENDAHULUAN  

Dalam dunia bisnis, setiap oknum, perusahaan, atau organisasi perlu melakukan 
hubungan kerja sama. Hubungan kerja sama perlu dilakukan agar dapat menjalankan usaha. 
Perlunya menjalinkan hubungan kerja sama yang baik, agar tidak menimbulkan konflik 
yang dapat menjadi halangan bagi jalannya usaha. Akan tetapi, setiap hubungan kerja sama 
pasti ada perbedaan pendapat atau pandangan dalam menjalankan tujuan dari kerja sama 
yang dilakukan antara kedua belah pihak. Oleh karena itu setiap hubungan kerja sama, tentu 
ada namanya negosiasi antar pihak sebelum suatu hubungan kerja sama disepakati. 
Negosiasi sendiri adalah proses perundingan antar 2 pihak ataupun lebih untuk 
mendapatkan kesepakatan yang diterima setiap pihak (Rouddah et al., 2021). Negosiasi juga 
merupakan salah satu cara untuk menyelesaikan manajemen konflik yang timbul dalam 
perusahaan. Dengan bernegosiasi, pihak-pihak yang terlibat dapat menyelesaikan konflik 
yang ada dengan suatu kesepakatan yang dapat menguntungkan atau diterima semua pihak. 
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Dalam dunia industri bidang makanan dan minuman, sebuah perusahaan yang bergerak 
dibidang tersebut, sering kali mengalami manajemen konflik dalam perusahaan. Konflik-
konflik tersebut antara lain, konflik munculnya perbedaan kepentingan, konflik kurangnya 
tanggung jawab, tidak berkomitmen (Tenggono & Melinda, 2017). Konflik yang muncul 
menjadi permasalahan yang harus dihadapi dan diselesaikan dengan baik oleh setiap 
perusahaan, karena jika konflik terus berlanjut tanpa penyelesaian yang tepat, maka dapat 
menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Cara penyelesaian yang tepat salah satu caranya 
adalah dengan   bernegosiasi yang baik dan tepat dengan tujuan utama negosiasi adalah 
untuk menemukan jalan atau langkah tepat yang telah memenuhi keinginan atau dapat  
diterima oleh semua pihak yang bersangkutan. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mempelajari manajemen konflik yang 
sering timbul dalam kegiatan industri bidang makanan dan minuman serta menganalisis dan 
menguraikan teknik negosiasi yang baik dalam menyelesaikan konflik manajemen.  
Dengan adanya penulisan ini, maka diharapkan dapat menjadi ilmu dan gambaran untuk 
menyelesaikan konflik-konflik yang ada dalam setiap hubungan kerja sama melalui teknik 
negosiasi yang baik dan tepat, sehingga setiap kerja sama dapat dilaksanakan dengan baik 
dan harmonis tanpa kegagalan. Serta dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian 
selanjutnya yang bersangkutan dengan topik yang dibahas dalam artikel. 

 
METODOLOGI 

Dalam artikel ini, topik yang dipilih adalah “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Negosiasi dan Manajemen Konflik pada Industri Makanan dan Minuman”. Objek penelitian 
adalah perusahaan atau badan usaha yang bergerak dibidang makanan dan minuman. 
Menurut Aditya (2021) terdapat beberapa jenis penelitian dalam menganalisis suatu data yaitu 
metode penelitian kuantitatif, metode penelitian kualitatif, metode penelitian deskriptif, 
metode penelitian survei, dan metode penelitian eksperimental. Metode penelitian yang 
digunakan oleh penulis adalah dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu dengan 
mengumpulkan informasi atau artikel referensi dalam bentuk tulisan yang berkaitan dengan 
topik yang bersangkutan. Informasi-informasi yang didapatkan kemudian akan dianalisis dan 
diurai dalam bentuk tulisan atau artikel. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor Penyebab Konflik  

Konflik sering terjadi antar individu maupun kelompok yang mana adanya 
ketidakcocokan kepentingan dan tujuan sehingga menimbulkan terjadinya perselisihan. 
Perbedaan kepentingan juga menjadi salah satu penyebabnya timbulnya konflik, dimana 
pihak-pihak yang terlibat merasa kepentingannya tidak terpenuhi dan agar kepentingannya 
dapat terpenuhi, muncul suatu konflik yang diharapkan dapat menjadi solusi penyelesaian 
masalah. Konflik terjadi dikarenakan adanya beberapa faktor umum diantaranya: 

Komunikasi yang buruk dapat berujung pada kesalahpahaman terhadap pihak yang 
terlibat. Kurangnya komunikasi yang baik antar anggota    

menyebabkan rentannya hubungan antar individu dalam bisnis tersebut sehingga 
timbul perkataan yang menyakiti perasaan orang lain.   

Selain itu juga disebabkan kurangnya komitmen dan tanggung jawab dari tim atau 
rekan kerja sehingga menyebabkan rekan kerja lainnya yang terlibat merasa tidak puas yang 
akan berujung pada konflik. Peran kerja yang tidak sesuai dapat menyebabkan penurunan 
kinerja sehingga terjadinya suatu konflik. Peran kerja yang tidak sesuai dengan keahlian dan 
kemampuan kerjanya sendiri akan berujung pada kesalahpahaman antar individu yang 
menjadi sumber terjadinya suatu konflik. 

Kepribadian seseorang yang lebih mengarah ke negatif juga merupakan suatu faktor 
terjadinya konflik sehingga perlu dilakukan penyesuaian dalam berkomunikasi dan 
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mendorong kepribadian pribadi menuju yang baik. Masing-masing individu memiliki 
karakteristik kepribadian yang dapat berbeda dengan individu lain. Kepribadian setiap 
individu berbeda-beda mulai dari sifat egois, penyendiri hingga otoriter. Sifat tersebut 
menyebabkan konflik dalam suatu kelompok. 

 
Akibat Terjadinya Konflik 

Akibat dari konflik yang muncul dapat menimbulkan efek negatif maupun positif. 
Menurut Wirawan (2011) suatu konflik dapat menambahkan solidaritas dari suatu kelompok 
yang sedang berkonflik dengan kelompok lain, namun saat ini akibat dari konflik tersebut 
menyebabkan renggangnya rasa solidaritas dan kebersamaan oleh para anggota dalam 
industri makanan dan minuman. Sehingga para anggota harus berusaha untuk membangun 
hubungan yang baik kembali agar dapat bekerja sama untuk mencapai kepentingan bersama. 

Konflik antar individu biasanya akan menyebabkan hancurnya suatu hubungan. 
Hancurnya hubungan antar individu atau rekan kerja dalam suatu perusahaan, akan menjadi 
halangan atau hambatan bagi perusahaan untuk beroperasi dengan baik. Sehingga perlunya 
penyelesaian konflik dengan baik untuk memperbaiki hubungan antar pihak yang terlibat. 
Munculnya konflik juga dapat menjadi awal mula untuk memperbaiki atau meningkatkan 
kinerja perusahaan kedepannya. Dengan konflik, permasalahan yang ada dapat menjadi 
pelajaran penting bagi perusahaan atau organisasi untuk berkembang. Untuk itu, para 
anggota harus memperbaiki dan mempertahankan hubungan agar bisa mengembangkan dan 
memajukan usaha bersama. 

Selain itu, akibat dari konflik tersebut menyebabkan para anggota mengalami 
perubahan kepribadian dimana berkurangnya rasa kepercayaan antar anggota serta 
penurunan kinerja akibat kurangnya kenyamanan lingkungan kerja. Para anggota menjadi 
malas untuk bekerja dan berkurangnya kekompakan. Pentingnya menciptakan lingkungan 
kerja yang nyaman dengan membangun   

kepercayaan bersama dan menghindari rasa curiga terhadap individu lain dalam suatu 
kelompok. 

Konflik tersebut juga mengakibatkan menimbulkan sifat untuk mendominasi 
kekuasaan atau otoriter oleh karena keegoisan untuk tidak mendengarkan pendapatan 
anggota lain. Para anggota harus bisa mendengarkan dan menerima pendapatan orang lain, 
memperlakukan orang lain dengan setara dan adil agar tidak menimbulkan konflik yang tidak 
diinginkan. 
Teknik Negosiasi 
 Teknik negosiasi yang tepat dalam menyelesaikan suatu konflik, sebagai berikut: 
Memandang lawan bicara sebagai teman atau mitra bukan sebagai musuh, dan tetap menjaga 
hubungan baik. Berkomunikasi dengan bahasa yang sopan dan tidak secara kasar.  Selalu 
mendengarkan pendapat dan masukkan dari lawan bicara terlebih dahulu dan tidak berusaha 
memotong pembicaraan lawan bicara, walaupun menurut pendapat kita, pendapat yang 
disampaikan lawan bicara tidak menguntungkan.  Berkomunikasi dengan bahasa yang dapat 
meyakinkan lawan bicara Menempatkan pentingnya hubungan timbal balik antar pihak  
Melihat tujuan dari negosiasi untuk mendapatkan kesepakatan yang diterima oleh semuanya.  

Dengan teknik negosiasi tersebut diharapkan hasil kesepakatan yang dibuat tidak hanya 
menguntungkan pihak sendiri, melainkan semua pihak yang terlibat, agar konflik yang ada 
dapat diselesaikan. Konflik dapat diselesaikan dengan baik antar individu yang terlibat dalam 
konflik dan juga bantuan serta mediasi oleh pihak ketiga. Pihak berkonflik harus bisa dengan 
berkomunikasi secara baik dan menjelaskan masing-masing kepentingan dalam bernegosiasi 
dengan menggunakan pertanyaan terbuka dan saling menerima pendapatan yang lain agar 
bisa menyelesaikan suatu konflik tersebut. 
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SIMPULAN 
Dalam dunia bisnis, setiap oknum, perusahaan, atau organisasi perlu melakukan 

hubungan kerja sama. Hubungan kerja sama perlu dilakukan agar dapat menjalankan usaha. 
Oleh karena itu, perlunya menjalin hubungan kerja sama yang baik, agar tidak menimbulkan 
konflik yang dapat menjadi halangan bagi jalannya usaha. Dalam dunia industri bidang 
makanan dan minuman, sebuah perusahaan yang bergerak dibidang tersebut, sering kali 
mengalami manajemen konflik dalam perusahaan. Konflik-konflik tersebut antara lain, 
konflik munculnya perbedaan kepentingan, konflik kurangnya tanggung jawab, dan tidak 
berkomitmen.  Dalam artikel ini, topik yang dipilih adalah “Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Negosiasi dan Manajemen Konflik pada Industri Makanan dan Minuman”. 
Objek penelitian adalah perusahaan atau badan usaha yang bergerak dibidang makanan dan 
minuman. Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah dengan menggunakan 
metode kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan informasi atau artikel referensi dalam 
bentuk tulisan yang berkaitan dengan topik yang bersangkutan. Informasi-informasi yang 
didapatkan kemudian akan dianalisis dan diurai dalam bentuk tulisan atau artikel.  Dari 
hasil analisis, faktor umum penyebab muncul konflik dalam perusahaan, biasanya karena 
komunikasi yang buruk yang berujung pada kesalahpahaman. Faktor lain berupa, 
kurangnya komitmen dan tanggung jawab dari tim atau rekan kerja menyebabkan rekan 
kerja lainnya yang terlibat merasa tidak puas yang akan berujung pada konflik. Perbedaan 
kepentingan juga menjadi salah satu penyebabnya timbulnya konflik, dimana pihak-pihak 
yang terlibat merasa kepentingannya tidak terpenuhi. Suatu konflik dapat menambahkan 
solidaritas dari suatu kelompok yang sedang berkonflik dengan kelompok lain. Akan tetapi, 
konflik antar individu biasanya akan menyebabkan hancur hubungan. Hancurnya 
hubungan antar individu atau rekan kerja dalam suatu perusahaan, akan menjadi halangan 
atau hambatan bagi perusahaan untuk beroperasi dengan baik. Dengan konflik, 
permasalahan yang ada dapat menjadi pelajaran penting bagi perusahaan atau organisasi 
untuk berkembang. 
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